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A. Latar Belakang Masalah

Standar keterampilan mata pelajaran Bahasa darraSasionesia
merupakan salah satu program untuk mengembangkeyetaduan, keterampilan
berbahasa siswa, serta sikap positif terhadap Baladonesia dan Sastra
Indonesia. Standar keterampilan tersebut berosept&da hakikat pembelajaran
bahasa yaitu belajar berbahasa adalah belajar rbarkkasi dan belajar sastra
adalah belajar menghargai manusia lain dan nilai-kemanusiaan. Oleh karena
itu, pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesiah#e@mauntuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berkomunikasi, baik seltsaa maupun tertulis.

Keterampilan membaca merupakan salah satu stanstarakipilan
Bahasa dan Sastra Indonesia yang harus dicapasisd@a pada semua jenjang,
termasuk jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Madrasaflayah (MI). Melalui
keterampilan membaca tersebut diharapkan siswa mammembaca dan
memahami teks bacaan dengan tepat. Sebagai bamjiastahdar keterampilan
yang harus diraih dalam pembelajaran Bahasa Indgriesterampilan membaca
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pgeatang kualitas pendidikan
Indonesia. Dengan keterampilan membaca yang memse@orang akan lebih
mudah merespon secara tepat dan akurat terhad&agberinformasi yang
disampaikan lewat sarana tulisan atau teks bacaan.

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolagg ysangat

pesat seperti sekarang ini, keterampilan membacapakan suatu hal yang tidak



dapat ditinggalkan karena untuk menyerap berbagfirmasi. Keterampilan
membaca yang baik dapat mempercepat seseorang daagerapan informasi
yang berkembang. Sementara itu, dibangku pendidikampengajaran di sekolah,
keterampilan membaca digunakan sebagai saranadyandalkan dalam meraih
kesuksesan studi dan memperluas cakrawala pandaagarsiswa atau peserta
didik. Hal ini dikarenakan berbagai ilmu pengetahugkan diperoleh siswa
melalui kegiatan membaca.

Meskipun berbagai bekal pengetahuan dan pelatihambaca banyak
dilatihkan, namun kenyataan menunjukkan bahwa sangakarang ini
keterampilan membaca di kalangan siswa masih samgaiprihatinkan. Kualitas
hasil belajar bahasa Indonesia siswa sampai saatbeélum memuaskan.
Keterampilan berbahasa siswa belum mantap danakepdan membacanya
masih banyak menunjukkan kelemahan. Untuk menikgkatasil belajar Bahasa
Indonesia maka seorang guru diharapkan dapat méabefasilitas, motivasi
dan suasana yang kondusif kepada siswa sehingga sigpat belajar dengan
tenang, nyaman dan senang. Kualitas pembelajarapbak akan meningkatkan
hasil belajar yang memuaskan.

SD Negeri 02 Jatisuko merupakan salah satu Sekxdshr yang terletak
di Kecamatan Jatipuro. Jumlah siswa kelas V sekwlaldalah 26 anak yang
terdiri dari 13 putra dan 13 putri. Rata-rata inillangan tengah semester ganijil
adalah 62. Sedangkan KKM yang harus dicapai sislatah 65. Perolehan nilai
pada semester sebelumnya masih dibawah KKM ataudiksitakan pencapaian

hasil belajar ini belum maksimal. Hal dikarenakatekampilan membaca siswa



masih rendah, tingkat pemahaman siswa saat memigackh. Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan 12 siswa mengakulik®s dalam memahami
suatu wacana ketika mengerjakan soal. 3 siswa blalncar dalam membaca teks
bacaan. Berdasar keadaan ini keaktifan siswa membatam proses belajar
mengajar perlu ditingkatkan, karena saat prosésgapemengajar berlangsung
banyak siswa yang hanya mendengarkan penjelasan@ar 26 siswa hanya 18
siswa yang mendengarkan penjelasan guru dengarguwsgngguh, 8 siswa
ramai dan tidak memperhatikan pelajaran.

Permasalahan rendahnya nilai siswa pada semedikarenakan masih
rendahnya keterampilan membaca para siswa baikndpmahaman maupun
penguasaan gramatika Bahasa Indonesia. Nilai mendawa rendah, 16 siswa
belum terampil dalam pemahaman membaca. Saat dibati berupa wacana
maupun cerita banyak siswa yang kurang dapat memia@a yang terkandung
di dalam wacana tersebut. Dari 26 siswa yang dapatyimpulkan wacana
dengan benar hanya 17 siswa. Hal ini dikarenakaankmya keaktifan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar khususnya keaksfawa dalam membaca.
Dengan keadaan ini maka perlu adanya perbaikanadaph keterampilan
membaca siswa agar menjadi lebih baik, sehingggepapan informasi siswa
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi semakii. ¢lain itu keaktifan
membaca siswa dalam belajar perlu ditingkatkan agava lebih terlatih dalam
memahami isi bacaan. Berdasar masalah diatas mpkdutan suatu metode

yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam dretghingga meningkatkan



keterampilan membaca siswa dan pada akhirnya dagaingkatkan hasil belajar
siswa.

Metode belajar yang digunakan guru saat ini adalatode konvensional.
Kegiatan belajar berpusat pada gufeather Centered) sehingga keaktifan siswa
dalam belajar kurang. Dalam kegiatan pembelaja@baiknya guru tidak hanya
menyampaikan konsep dan teori saja, tetapi jugaekarkan pada kualitas proses
pembelajaran. Guru dituntut untuk memberikan sum&atas yang kondusif yang
mampu mengembangkan potensi yang ada dalam sétiaggsd/a. Dari hal-hal
yang diduga mempengaruhi keterampilan membaca gisna tersebut, peneliti
lebih dipusatkan pada metode belajar yang digungkan dalam proses belajar
mengajar. Salah satu metode pembelajaran alteyaatf dapat digunakan guru
adalah metodproblem based learning.

Metode pembelajargoroblem based learning merupakan konsep belajar
yang menggunakan masalah sebagai konteks baga sistuk belajar tentang
cara berfikir kritis, keterampilan pemecahan mdsadan untuk memperoleh
konsep yang esensial dari materi pelajaran (Nurh28D4: 109). Metode
pembelajararproblem based learning ini berorientasi pada masalah termasuk
belajar bagaimana belajar. Tugas guru disini sebagdivator, fasilitator dan
pembimbing siswa yang mengalami kesulitan agarassisw@njadi lebih aktif dan
kreatif sehingga dapat meningkatkan keterampilarmiba&a siswa. Dengan
penggunaan metode pembelajgpaoblem based learning diharapkan siswa dapat
belajar lebih aktif dalam memecahkan masalah, mieme#eransi dan aktif

membaca dalam menyelesaikan soal yang diberikan #@aktifan siswa dalam



membaca meningkat diharapkan keterampilan memhaesa slapat meningkat
dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil bedegara.

Berdasar dengan hal-hal yang diuraikan di ateskanpeneliti ingin
mengadakan penelitian dengan judtiPeningkatan Keterampilan Membaca
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Jatisuko MieRenerapan Metode
Pembelajarafroblem Based Learning Tahun Ajaran 2009/2010".

B. Identifikasi Masalah
Masalah yang ditemukan pada siswa kelas V di SDeN&g Jatisuko
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada guru.
2. Keaktifan membaca siswa rendah.
3. Keterampilan membaca siswa yang masih rendabh.
C. Pembatasan Masalah
Agar dapat mencapai hasil yang optimal, maka magzdaa penelitian
ini dibatasi pada persoalan tentang keterampil@mibaca siswa yang masih
rendah.
1. Subjek penelitian
Subjek penelitiannya adalah siswa SD Negeri 03ulati kelas V Tahun
Pelajaran 2009/2010.
2. Objek penelitian
a. Keaktifan membaca siswa dalam kegiatan belajar ajang

b. Keterampilan membaca siswa dalam kegiatan belsgagajar.



c. Metode mengajar yang digunakan yaitu penerapan degtooblem
based learning.
D. Perumusan masalah

Bertolak dari latar belakang, identifikasi, dan patasan masalah, maka

permasalahan yang menjadi pokok penelitian adalah:

1. Apakah penerapan metodgroblem based learning dapat meningkatkan
keaktifan membaca siswa kelas V SD Negeri 02 JaiiSiahun Ajaran
2009/20107?"

2. Apakah penerapan metodproblem based learning dapat meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas V SD Negeri @auka Tahun
Ajaran 2009/20107?”

E. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipapdrkatas, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Meningkatkan keaktifan membaca siswa melalui pg@ra metode
pembelajaranproblem based learning siswa kelas V SD Negeri 02
Jatisuko Tahun Ajaran 2009/2010.

2. Meningkatkan keterampilan membaca siswa melaloe@@an metode
pembelajaranproblem based learning siswa kelas V SD Negeri 02

Jatisuko Tahun Ajaran 2009/2010.



F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini adalah meningkatkan kdak dan keterampilan
membaca siswa kelas V SD Negeri 02 Jatisuko Ke@amadtipuro Kabupa
ten Karanganyar pada khususnya , sehingga pendiitarapkan dapat mem
berikan manfaat sebagai berikut :

1. Menambah wacana bagi pihak sekolah dan pihak pebalhwa untuk
meningkatkan keaktifan dan keterampilan membacavasi melalui
penerapan metode pembelajaran dengan menggunakadenyang tepat
salah satunya yaitu dengan pembelajarablem based |earning.

2. Untuk memperluas khasanah ilmu pengetahuan.

3. Bahan referensi bagi semua pihak yang bermaksudkmein penelitian

lebih lanjut.



